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RINGKASAN

Stimulasi  Potensi  Aktivitas Antagonisme Agens Hayati Untuk
Mengendalikan Penyakit Lanas pada Tanaman Tembakau (Phytophthora
nicotianae var. nicotianae) Melalui Penambahan Bahan Organik. Merry Dwi
Ajeng, 091510501155; 2009: 49 halaman; Program Studi Agroteknologi Fakultas
Pertanian Universitas Jember.

Tembakau merupakan salah satu komoditas pertanian yang bernilai
ekonomis tinggi dan dapat membantu petani dalam meningkatkan pendapatan.
Salah satu kendala penting dalam upaya peningkatan produksi tembakau adalah
penyakit lanas yang disebabkan oleh jamur Phytophthora nicotianae var.
nicotianae. Untuk itu diperlukan suatu pengendalian yang efektif dan ramah
lingkungan untuk menekan perkembangan penyakit. Pemanfaatan jamur dan
bakteri seperti Trichoderma sp, Pseudomonas fluorescens, dan Basillus subtilis
sebagai agen pengendali hayati dapat digunakan untuk mengendalikan penyakit
tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan macam agens hayati
yang distimulasi dengan penambahan bahan organik dalam mengendalikan
penyakit lanas pada tanaman tembakau. Penelitian dilakukan dengan
mengaplikasikan jamur dan bakteri antagonis Trichoderma sp, P. fluorescens, dan
B. subtilis pada tanah yang sudah terinfeksi patogen P. nicotianae var. nicotianae
secara alamiah. Penambahan bahan organik diaplikasikan dengan kadar yang
berbeda yaitu 2%, 5%, dan 10%. Rancangan penelitian menggunakan Rancangan
Acak Lengkap Faktorial dan masing-masing kombinasi perlakuan diulang
sebanyak tiga kali.

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa aplikasi jamur dan bakteri
antagonis berpengaruh positif terhadap masa inkubasi penyakit, yaitu dapat
memperpanjang masa inkubasi sampai 18 hst, sedangkan pada perlakuan kontrol
gejala penyakit muncul pada 5 hst. Berdasarkan pengamatan untuk insidensi
penyakit pada tanaman tembakau, perlakuan kombinasi P. fluorescens dengan
kadar bahan organik 5% menunjukkan hasil yang terbaik yaitu 16,67%,

sedangkan pada perlakuan kontrol insidensi serangan penyakit mencapai 60%.

vii



SUMMARY

The Stimulation of Potential of Antagonism Activity of Biological Agents For
Control Black Shank Disease to Tobacco Plant (Phytophthora nicotianae var.
nicotianae) Through Increasement of Organic Substances. Merry Dwi Ajeng,
091510501155; 2009: 49 pages; Agrotechnology Studies Program Agriculture
Faculty University of Jember.

Tobacco is one of the agricultural commodities with high economic value
and can help farmers in increasing revenue. One of the important obstacles in the
effort to increase the production of tobacco is black shank disease caused by the
fungus Phytophthora nicotianae var. nicotianae. It is necessary for an effective
control and environmentally friendly to suppress disease progression. Utilization
of fungi and bacteria such as Trichoderma sp, Pseudomonas fluorescens, and
Basillus subtilis as a biological control agent can be used to control the disease.

This research aims at determining the effectiveness of the kind of
biological agent that stimulated by the addition of organic matter in controlling
black shank disease in tobacco plants. The study was conducted by applying
fungal and bacterial antagonists Trichoderma sp, P. fluorescens, and B. subtilis in
the soil that had been infected with the pathogen P. nicotianae var. nicotianae
naturally. The addition of organic materials applied with different levels i.e 2%,
5%, and 10%. Research design used a factorial completely randomized design and
each treatment combination was repeated three times.

Based on the result of observation it turn out that the application of
antagonistic fungi and bacteria has positive effect on the incubation period of the
disease, which can prolong the incubation period of up to 18 days, whereas in the
control treatment the onset of disease take place at 5 days after planting. Based on
observations of disease incidence in tobacco plants, a combination treatment of P.
fluorescens with 5% organic matter content showed the best result is 16.67%,

whereas in the control treatment the disease incidence reached 60%.
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